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Abstrak 
The main problem that often occurs in warehouse security systems 
is the disorganized placement of goods which causes confusion in 
searching for goods and takes longer to retrieve them. One way to 
increase productivity and effectiveness is through the application 
of automation. Currently, automation is increasingly being 
applied in various industrial sectors and has been proven to 
provide many benefits, especially in helping humans carry out 
repetitive and routine tasks. Automatic sensors for stock locations 
based on Arduino and IoT in this research were created using 
structured and systematic qualitative methods. .begins sending 
signals to NodeMCU ESP8266. The NodeMcu processes data and 
provides a response in the form of activation of the NodeMCU 
which is on and when the button is pressed, the LED lights up light 
will light up as a sign of success. Apart from that, via WiFi the 
NodeMCU will connect WiFi with the Arduino software to run the 
location stock system and to get serial monitor results before 
entering. to web stock locations.With the help of software 
applications, information that is specifically needed for everyone 
can be obtained quickly, easily and efficiently, thereby increasing 
productivity and work efficiency. A computerized location stock 
information system helps companies carry out production 
activities smoothly without any obstacles. 
Kata Kunci: Stock Location, IoT, System. 
 
Abstrak 
Permasalahan utama yang sering terjadi pada sistem keamanan 
warehouse adalah terjadinya penempatan barang yang tidak 
terorganisir yang menyebabkan kebingungannya pencarian barang 
dan pengambilan salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas 
dan efektivitas adalah dengan menerapkan otomatisasi.Saat ini, 
otomatisasi semakin sering diterapkan di berbagai sektor industri 
dan telah terbukti memberikan banyak sekali manfaat, terutama 
dalam membantu manusia menjalankan tugas yang bersifat 
berulang dan rutin sensor otomatis untuk stock location berbasis 
Arduino dan IoT pada penelitian ini dibuat dengan metode 
kualitatif yang terstruktur dan sistematis.dimulai mengirimkan 
sinyal ke NodeMCU ESP8266. NodeMcu mengolah data dan 
memberikan respon berupa aktivasi NodeMCU yang dalam keadaan 
hidup dan ketika tombol ditekan maka lampu LED akan menyala 
sebagai tanda keberhasilan, selain itu melalui WiFi NodeMCU akan 
menghubungkan WiFi dengan software arduino untuk menjalankan 
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sistem stok lokasi dan untuk mendapatkan hasil serial monitor 
sebelum masuk ke web stok lokasi.Dengan bantuan aplikasi 
perangkat lunak, informasi yang secara khusus dibutuhkan untuk 
semua orang dapat diperoleh dengan cepat, mudah, dan efisien, 
sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. 
Sistem informasi stok lokasi yang terkomputerisasi membantu 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan produksi dengan lancar 
tanpa ada hambatan. 
Kata Kunci: Stok Lokasi, IoT, Sistem. 
 

 
PENDAHULUAN 

Dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, persaingan dalam industri 
menjadi semakin ketat. Perusahaan-perusahaan kini dituntut untuk berinovasi dan 
memanfaatkan teknologi terbaru agar tetap kompetitif, meningkatkan efisiensi, dan memenuhi 
harapan pasar yang semakin dinamis. Perusahaan dituntut untuk terus berinovasi dan 
mengadopsi teknologi terbaru guna mempertahankan daya saing dan memenuhi tuntutan pasar 
yang semakin dinamis. Salah satu aspek penting yang mendukung kelancaran proses industri 
adalah pengelolaan pergudangan yang efisien (Intang et al. 2021). Peningkatan produktivitas 
dan efektivitas dalam berbagai aktivitas merupakan hal yang krusial untuk tetap bersaing di era 
industri modern. Salah satu solusi yang dapat diambil untuk mencapai peningkatan tersebut 
adalah melalui penerapan otomatisasi. Kini, otomatisasi semakin banyak diadopsi di berbagai 
sektor industri dan telah terbukti memberikan bantuan yang signifikan, terutama dalam 
mengelola tugas-tugas yang bersifat repetitif dan rutin (Viano 2024).  

Gudang merupakan tempat untuk menyimpan sementara dan mengambil inventaris guna 
mendukung kegiatan operasional, baik untuk proses selanjutnya, distribusi, maupun pengiriman 
kepada konsumen akhir (Mulyati et al. 2020). Gudang ini memiliki fungsi sebagai ruang 
penyimpanan yang sangat penting bagi perusahaan. Karena itu, pengelolaan yang tepat 
terhadap penggunaan fasilitas gudang sangat dibutuhkan. Setiap perusahaan dengan gudang 
atau tempat penyimpanan barang harus memiliki pengelolaan yang efisien untuk memastikan 
distribusi berjalan lancar dan barang yang disimpan tetap aman, tidak rusak, atau hilang. 
Secara ringkas, diperlukan sistem manajemen gudang (Warehouse Management System) yang 
efektif (Muthohir, Rakasiwi, and Ubaidillah 2023).  

Permasalahan utama yang sering terjadi pada sistem keamanan warehouse adalah 
terjadinya penempatan barang yang tidak terorganisir yang menyebabkan kebingungannya 
pencarian barang dan pengambilan yang lebih lama. Waktu pencarian barang menjadi lebih 
lama, meningkatkan biaya operasional dan mengurangi efisiensi staf gudang. Selain itu, sering 
terjadi risiko salah pengambilan barang. Kemudian ketika barang dipindahkan antar lokasi, 
tidak ada sistem yang jelas untuk memperbarui lokasi barang dalam sistem, atau sistem yang 
digunakan tidak dapat melacak perubahan lokasi dengan baik. 

Penyusunan barang di dalam gudang harus diperhatikan dengan cermat agar proses 
penyimpanan dan pengeluaran barang dapat dilakukan dengan mudah (Suhada n.d.). Semakin 
beragam jumlah dan variasi produk yang dimiliki oleh perusahaan, Oleh karena itu, penerapan 
metode penyimpanan yang efektif menjadi semakin penting. Metode ini tidak hanya mendukung 
efisiensi ruang, tetapi juga mempermudah proses penyimpanan dan pencarian produk ketika 
dibutuhkan (Angelia et al. 2020). Pengelolaan yang efektif juga akan mempengaruhi tingkat 
efisiensi dan efektivitas operasional (Cahyadi 2021). Pengaturan dan penyimpanan produk yang 
tidak efisien dapat menyebabkan perbedaan jumlah produk atau bahkan mencampurkan 
berbagai jenis produk dalam satu area gudang (Wiranata and Marwan 2024). 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian Sebelumnya 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan teknologi sensor, seperti sensor 
ultrasonik digunakan untuk mengetahui keberadaan benda, sedangkan pemindai QR 
mengidentifikasi barang (Batara and Yosephine 2024). Contohnya, (Firdaus and Nurbani 2023) 
menyatakan perencanaan sistem penyimpanan menghadapi berbagai tantangan dalam 
perencanaan, termasuk menentukan ukuran yang tepat, memilih metode penyimpanan yang 
sesuai, dan merancang tata letak yang efisien. Selain itu, (Nurrasyiid, Alfarizal, and Rahman 
2023) menunjukkan bahwa penggunaan robot cerdas untuk inventarisasi tiga sumbu yang 
dilengkapi dengan sensor RFID dapat menjadi solusi yang sangat efektif dan efisien. Robot 
cerdas ini dirancang dengan kombinasi perangkat lunak dan perangkat keras canggih, 
memungkinkan robot inventaris untuk secara otomatis mengidentifikasi, membaca, dan 
melacak ketersediaan stok barang dengan akurat. Keunggulan dari penerapan robot ini, yang 
dilengkapi dengan sensor RFID, terletak pada peningkatan kecepatan, akurasi, dan efisiensi 
dalam proses inventarisasi. 

 
Internet Of Things 
Internet of Things (IoT) adalah sebuah konsep yang bertujuan untuk memanfaatkan konektivitas 
internet secara maksimal. IoT menghubungkan objek, termasuk makhluk hidup, ke jaringan 
lokal atau global melalui sensor yang selalu aktif, memungkinkan pertukaran data dan kendali 
jarak jauh perangkat. Teknologi ini memungkinkan perangkat untuk saling berkomunikasi dan 
berinteraksi, memberikan kemampuan untuk otomatisasi, pengumpulan data, dan pengambilan 
keputusan berbasis informasi yang diperoleh dari sensor-sensor yang terpasang. Secara 
sederhana, IoT merujuk pada objek-objek yang memiliki identifikasi unik dan berfungsi sebagai 
representasi virtual dalam ekosistem berbasis internet (Rahmadhani et al. 2022). Beberapa 
peneliti menggunakan IoT untuk memantau kelembaban, suhu, dan sistem kontrol dalam 
pengaturan industri (Paduloh 2023). Penelitian terdahulu mengenai implementasi IoT sudah 
banyak dilakukan, seperti pembuatan aplikasi IoT untuk aktivitas forensik, Mendeteksi Serangan 
Botnet di Lingkungan IoT, dan lain-lain (Paduloh 2022). 
 
NodeMCU ESP8266 
NodeMCU merupakan papan elektronik yang menggunakan chip ESP8266 dan juga berfungsi 
sebagai mikrokontroler dan modul WiFi untuk konektivitas internet. NodeMCU dengan beberapa 
pin input/output (I/O) memungkinkan pengembangan berbagai aplikasi. Pemantauan dan 
pengendalian internal Proyek Internet of Things (IoT). Konektivitas WiFi yang dimilikinya 
memungkinkan perangkat untuk terhubung ke jaringan internet dan berkomunikasi dengan 
perangkat lain secara jarak jauh (IoT) atau aplikasi berbasis jaringan lainnya. Internet of Things 
(IoT) (Satria 2022). NodeMCU ESP32 adalah modul pengembangan yang termasuk dalam 
platform Internet of Things (IoT). Modul ini memiliki fungsi yang serupa dengan modul Arduino, 
namun dengan fokus yang lebih besar pada konektivitas internet. Dengan kemampuan WiFi dan 
Bluetooth, ESP32 menawarkan lebih banyak opsi komunikasi untuk aplikasi IoT, memungkinkan 
pengembangan proyek yang lebih kompleks dan terhubung ke berbagai perangkat melalui 
jaringan (Wahid, Maulindar, and Pradana 2023). 

 

 
Gambar 1 NodeMCU ESP8266 

 
Breadboard 
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Breadboard adalah alat  untuk merakit sementara sirkuit elektronik  untuk pengujian dan 
pengembangan prototipe, biasanya tanpa memerlukan proses penyolderan. Breadboard 
memungkinkan  memasang dan menyambungkan komponen elektronik  dengan mudah  tanpa 
merusaknya memungkinkan untuk perancangan dan modifikasi rangkaian yang lebih cepat dan 
fleksibel komponen-komponen elektronik dapat tetap utuh dan dapat digunakan kembali dalam 
perancangan rangkaian lainnya. Alat ini umumnya terbuat dari plastik dengan permukaan 
berlubang yang tersusun rapi untuk mendukung koneksi internal antar komponen terbuat dari 
plastik dan memiliki permukaan yang dilengkapi dengan banyak lubang yang tersusun dalam 
pola tertentu, sesuai dengan jaringan koneksi internalnya. Di pasaran, breadboard tersedia 
dalam berbagai ukuran, seperti mini, medium, dan large. Breadboard mini, yang berukuran 
paling kecil, biasanya memiliki sekitar 170 titik koneksi (Sutarti, Triyatna, and Ardiansyah 
2022).   

 
Gambar 2 Breadboard 

 
Kabel Jumper 
Kabel listrik ini memiliki pin konektor di kedua ujungnya, yang memudahkan penggunaannya 
dalam menghubungkan berbagai komponen selama perakitan. Biasanya, kabel ini digunakan 
untuk merangkai komponen tanpa memerlukan proses penyolderan (Maulana Ilham et al. 2024). 
Kabel jumper banyak digunakan pada breadboard atau perangkat prototipe lainnya, 
memudahkan pengguna dalam merancang dan memodifikasi rangkaian dengan cepat. Kabel ini 
memiliki ujung yang dilengkapi dengan dua jenis konektor yang umum digunakan adalah 
konektor jantan (male) dan konektor betina (female). Konektor jantan memiliki pin yang 
menonjol, sementara konektor betina memiliki lubang tempat pin dari konektor jantan dapat 
masuk. Kedua jenis konektor ini memungkinkan sambungan yang fleksibel dan mudah antara 
komponen-komponen dalam rangkaian elektronik. Konektor jantan biasanya memiliki pin yang 
menonjol, sementara konektor betina memiliki lubang yang menerima pin tersebut, 
memudahkan pemasangan dan penghubungan antar komponen (Setiawan, Hidayat, and Sutarti 
2024). 

 
Gambar 3 Kabel Jumper 

 
Sensor RFID 
Sensor RFID adalah perangkat yang menggunakan frekuensi radio untuk mengidentifikasi objek. 
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Perangkat ini terdiri dari dua komponen utama: transceiver  yang disebut pembaca dan 
transponder (tag) yang menyimpan data unik yang mengidentifikasi suatu objek. Pembaca 
membaca informasi yang disimpan pada tag melalui gelombang radio dan biasanya terhubung 
ke mikrokontroler untuk memproses data yang diterima dari tag, memungkinkan sistem untuk 
memproses informasi yang diidentifikasi dan merespons sesuai dengan itu  (Suhendi and Sofyan 
2022).  

 
Gambar 4 RFID 

 
METODE PENELITIAN 

Sistem sensor otomatis untuk stock location berbasis Arduino dan IoT pada penelitian ini 
dibuat dengan metode kualitatif yang terstruktur dan sistematis. Tahapan awal pembuatan alat 
sensor dimulai dengan pengenalan Internet Of Things, NodeMCU ESP8266, perakitan dan 
penulisan coding program, pengujian, implementasi dan pembuatan laporan. Flowchart 
pembuatan dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
 

 
Gambar 5 Flowchart 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini berupa sensor untuk mendeteksi barang di setiap tempat atau 
lokasi berbasis arduino dan software SublimeText, Xampp, dan Frame Work . Berikut ini 
merupakan kebutuhan perangkat keras yang untuk membuat sensor. 
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Gambar 6 Arduino uno 

 

Berikut adalah daftar alat dan bahan yang digunakan dalam proyek atau percobaan: 
Tabel 1 Alat dan Bahan 

No Jenis Komponen Jumlah 
1 NodeMcu Esp 8266 1 
2 RFID Reader 1 
3 LED 1 
4 Button 1 
5 Breadboard 1 
6 Kabel Jumper 11 
7 Kabel USB 1 
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Setelah menentukan kebutuhan perangkat yang akan digunakan kemudian dibuat 

flowchart gambaran alur kerja sensor stok lokasi yang akan kami buat. Alur kerja sistem dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 7 Flowchart Alur Kerja 

Skema diatas menjelaskan proses kerja sensor dari awal perakitan hingga hasilnya 
ditampilkan pada software SublimeText. Pertama yaitu membuat rakitan terlebih dahulu, 
setelah itu membuat tampilan web dengan Aplikasi SublimeText. Menggunakan bahasa 
pemrogaman HTML, CSS, JavaScript. Setelah itu membuat codingan di Arduino, setelah 
codingan selesai dilakukan semuanya, lakukanlah uji coba. Yaitu dengan menunggu Wifi 
terdeteksi pada tampilan serial monitor. Jika sinyal terdeteksi, lakukan scan kartu. Akan 
terdapat angkan dan huruf dari kartu tersebut pada tampilan web yang sudah dibuat. Jika sinyal 
wifi tidak terdeteksi maka lakukan kembali codingan pada arduino, atau sinyal internet buruk. 
Sistem ini dimulai dengan mengirimkan sinyal ke NodeMCU ESP8266 yang berperan sebagai pusat 
kendali. NodeMcu mengolah data dan memberikan respon berupa aktivasi NodeMCU yang dalam 
keadaan hidup dan ketika tombol ditekan maka lampu LED akan menyala sebagai tanda 
keberhasilan, selain itu melalui WiFi NodeMCU akan menghubungkan WiFi dengan software 
arduino untuk menjalankan sistem stok lokasi dan untuk mendapatkan hasil serial monitor 
sebelum masuk ke web stok lokasi. 
 
Berikut yaitu Codingan Pemrograman di Arduino: 
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Gambar 8 Codingan Pemrograman di Arduino 
 

 
 

Gambar 9 Codingan Pemrograman di Arduino 
 



 
E-ISSN : 2988-1986                                                                                                             Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 
https://ejournal.warunayama.org/kohesi                                                                                  Volume 6 No 5 Tahun 2025 

    

 
 

Gambar 10 Codingan Pemrograman di Arduino 
 

 
 

Gambar 11 Codingan Pemrograman di Arduino 
 

Lalu dibawah ini tampilan Web Stock Location: 

 
 

Gambar 12 Web Stock Location 
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Selanjutnya dibawah ini tampilan untuk masukkan daftar nama barang, 

 
 

Gambar 13 Daftar Nama Gambar 
 
Setelah itu lakukan scan kartu, 

 
 

Gambar 14 Scan Kartu 
 

Berikut merupakan hasilnya, 
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Gambar 15 Hasil Akhir 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dapat disimpulkan bahwa sistem lokasi stok dapat bekerja secara efektif jika didukung oleh 
keakuratan tag RFID yang tinggi, yang berhubungan langsung dengan kualitas pembaca RFID. 
Semakin dekat jarak antara tag dan pembaca, semakin akurat proses pembacaannya. Dengan 
bantuan aplikasi perangkat lunak yang tepat dan penerapan teknologi yang efisien, informasi 
yang diperlukan dapat diperoleh dengan cepat, mudah, dan efisien. Tentu saja, hal ini  
meningkatkan produktivitas dan mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pengambilan 
keputusan, yang pada akhirnya menghasilkan operasional yang lebih cepat dan  efisiensi kerja 
yang lebih besar. Selain itu, sistem informasi stok lokasi yang terkomputerisasi berperan 
penting dalam mendukung kelancaran kegiatan produksi perusahaan, mengurangi hambatan, 
dan memastikan proses berjalan tanpa gangguan. 
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